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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN 

SEBAYA DENGAN RESILIENSI REMAJA AWAL 

SISWA SMP NEGERI 55 PALEMBANG 

 
 

ABSTRAK 
 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu dukungan yang dapat 
membantu individu untuk memiliki resiliensi yang baik. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi 
remaja awal siswa SMP Negeri 55 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode korelasional dengan sampel yang berjumlah 147 siswa 
dari 233 populasi yang diambil dengan menggunakan teknik simple random 
sampling. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang beralternatif 
5 jawaban yaitu terdiri dari skala dukungan sosial teman sebaya dan skala resiliensi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pearson Product Moment. 
Hasil analisis data menunjukkan siswa kelas VII SMP Negeri 55 Palembang tingkat 
dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori sedang yaitu 57 siswa atau 
persentase sebesar 39% dan tingkat resiliensi berada pada kategori rendah yaitu 51 
siswa atau persentase sebesar 35%. Nilai koefisien korelasi ( ) sebesar 0,421 
sebagai dan sebesar 0,162 dari 147 responden dengan nilai taraf 
kesalahan signifikansi sebesar 5%, sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 
yang positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi remaja awal 
siswa SMP Negeri 55 Palembang. Artinya semakin tinggi dukungan sosial teman 
sebaya maka akan semakin tinggi pula resiliensi. Diharapkan bagi guru BK untuk 
lebih memaksimalkan layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Teman Sebaya, Resiliensi 
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN 

SEBAYA DENGAN RESILIENSI REMAJA AWAL 

SISWA SMP NEGERI 55 PALEMBANG 

 

ABSTRACT 
 

Peer social support is one of the supports that can help individuals to have good 
resilience. This study was intended to determine the relationship between peer 
social support and early adolescent resilience of SMP Negeri 55 Palembang 
students. This research is a quantitative study with correlational method with a 
sample of 147 students from 233 population taken using simple random sampling 
technique. The instrument in this study used a questionnaire with 5 alternative 
answers, consisting of a peer social support scale and a resilience scale. The data 
analysis used in this study is Pearson Product Moment. The results of data analysis 
showed that seventh grade students of SMP Negeri 55 Palembang had a level of 
peer social support in the moderate category, namely 57 students or a percentage 
of 39% and a level of resilience in the low category, namely 51 students or a 
percentage of 35%. The correlation coefficient ( ) value of 0.421 as and 

of 0.162 from 147 respondents with a significance error rate of 5%, so it can 
be concluded that there is a positive relationship between peer social support and 
early adolescent resilience of SMP Negeri 55 Palembang students. This means that 
the higher the social support of peers, the higher the resilience. It is expected for 
counseling teachers to maximize guidance and counseling services for students. 

Keywords: Social Support, Peer, Resilience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kehidupan manusia di dunia tidak selalu mudah dan berjalan mulus 

sesuai dengan yang diinginkan. Kehidupan dipenuhi dengan kesulitan dan 

tantangan yang tidak dapat dihindari dan harus dilalui seiring berjalannya 

waktu. Setiap individu tentunya bereaksi secara berbeda terhadap kesulitan dan 

tantangan dalam hidup. Hal ini demikian terjadi karena banyaknya sudut 

pandang yang dimiliki individu terhadap permasalahan yang terjadi, tidak 

terkecuali dimasa remaja. 

Proses transisi dari kanak-kanak menuju dewasa dikenal sebagai masa 

remaja. Remaja mengalami banyak perubahan yang akan memunculkan 

masalah-masalah baru yang dimana masa ini bukanlah tahap yang mudah 

untuk dilalui. Hidayati dkk (2016:138) menyatakan masa remaja adalah masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang berada diantara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa. Secara biologis, masa ini ditandai dengan berkembangnya seks 

primer dan sekunder, sedangkan secara psikologis, masa ini ditandai dengan 

sikap, perasaan, dan keinginan yang tidak stabil serta ambigu. Kemenkes RI 

(2014) menyatakan bahwa remaja memiliki sifat khas yaitu rasa keingintahuan 

yang amat besar, mencari indentitas diri, cenderung senang mencoba 

tantangan, sering melakukan sesuatu tanpa memikirkan resiko karena tidak 

mempertimbangkan secara matang. Hal tersebutlah yang membuat remaja 

rentan berperilaku bermasalah jika tidak dibekali oleh informasi yang benar. 

Ketika individu berhasil mengatasi kesulitan dan hambatan individu 

tersebut dikatakan memiliki resiliensi yang sangat baik. Ada banyak individu 

yang merasa sulit untuk mengatasi tantangan dan karena mereka kesulitan 

mengubah perasaan negatif mereka menjadi positif, sehingga individu sering 

bergumul dengan kekhawatiran, kurang percaya diri, dan bahkan depresi. 
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Menurut Willda (2016:1) resiliensi merupakan kemampuan individu 

untuk beradaptasi dan berubah dalam menghadapi tantangan dan kesukaran 

yang terjadi dalam hidup. Individu yang memiliki resiliensi rendah peluang 

untuk terjerumus ke perilaku yang negatif sangatlah besar, hal tersebut 

dikarenakan individu yang memiliki resiliensi rendah mudah mengalami 

kecemasan dan memiliki pengaturan emosi yang rendah. Lebih lanjut Desmita 

(2013) menyatakan bahwa resiliensi dianggap sebagai kekuatan inti yang 

berfungsi sebagai fondasi untuk semua karakter positif dalam pengembangan 

kekuatan emosional dan kekuatan psikososial. Oleh karena itu, karakter 

individu dapat ditentukan sebagian oleh resiliensinya. Individu yang memiliki 

resiliensi yang baik akan dapat mengatasi masalah kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Karina (2014:1) menguji 72 partisipan berusia 14-22 tahun 

dan menemukan bahwa sebagian besar dari mereka, sekitar 30,56% atau sekitar 

22 individu, memiliki tingkat resiliensi yang rendah. Hal ini menyatakan 

bahwa sedikitnya remaja yang mempunyai resiliensi, yang menyebabkan 

munculnya perilaku ketidaksesuaian di kalangan remaja. Muwakhidah dkk. 

(2021) melakukan penelitian dengan 64 siswa dan menemukan bahwa 71% 

atau 45 siswa menunjukkan tingkat resiliensi yang sedang, sementara 15% atau 

10 siswa terkategori memiliki resiliensi yang rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak remaja saat ini menghadapi masalah terkait resiliensi, yang 

memerlukan perhatian dari pihak sekolah, terutama guru bimbingan dan 

konseling. Sebuah penelitian terpisah yang dilakukan di China melibatkan 257 

siswa SMP menunjukkan bahwa periode isolasi sosial memiliki dampak 

negatif pada resiliensi remaja (Jiang dkk., 2020). Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa lebih dari sepertiga remaja China berusia 12-18 tahun 

mengalami tingkat depresi dan kecemasan dua kali lebih tinggi dari biasanya 

(Zhou dkk., 2020). Tingginya tingkat stres psikologis ini dikaitkan dengan 

penerapan isolasi sosial dan tindakan karantina massal yang bertujuan untuk 

memperlambat penyebaran virus. 
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Dukungan sosial menjadi salah satu faktor pembentuk resiliensi karena 

dukungan sosial dapat memberikan rasa aman serta membantu individu dapat 

menyesuaikan diri dari peristiwa-peristiwa yang negatif (Deswanda, 2019:21). 

Resiliensi yang baik sangat penting dimiliki oleh remaja awal, dimana pada 

saat usia remaja awal ditandai dengan ketidakseimbangan dan ketidakstabilan 

emosi sehingga ketika remaja memiliki resiliensi yang baik ia akan mampu 

melewati masa krisis serta memiliki kemampuan akademik, kehidupan sosial 

dan kemampuan pribadi yang positif. 

Menurut Sarafino, et al (2014) dukungan sosial merupakan bentuk 

penerimaan dari individu atau sekelompok orang terhadap individu yang 

menimbulkan persepsi dalam dirinya bahwa ia disayangi, diperhatikan, 

dihargai dan ditolong. Lebih lanjut Amylia, dkk (2014:81) mendefinisikan 

dukungan sosial sebagai suatu hal yang dapat membuat individu yang 

menerimanya cenderung akan mampu melakukan penyesuaian diri 

dilingkungannya serta dapat menyesuaikan diri ketika sedang dalam 

mengalami masalah. 

Menurut Desmita (2013) teman sebaya atau peers adalah anak-anak 

dengan tingkat kematangan atau usia yang kurang lebih sama. Fungsinya 

memberikan informasi dan menjadi titik perbandingan untuk hal baru yang 

belum pernah mereka temui dikeluarga. Anak-anak memperoleh umpan balik 

tentang kemampuan mereka melalui teman sebaya, sehingga memungkinkan 

mereka untuk mengevaluasi kinerja mereka sendiri dalam hubungannya 

dengan orang lain. Simanjuntak, dkk (2021:102) dukungan sosial teman sebaya 

adalah pertolongan atau dorongan yang diterima dari teman sebaya yang 

usianya relatif hampir sama sehingga individu menghasilkan rasa dihargai, 

diperhatikan, dan disayangi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Susinah (2017:2) 

disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi siswa 

STKM kelas VII di SMP Negeri 9 Bandung berkorelasi positif, searah dan 

berada pada kategori hubungan yang sedang. Selanjutnya penelitian yang 
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dilakukan oleh Putri (2020:1) terkait pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap resiliensi remaja diperoleh hasil 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi remaja. 

Pada tanggal 19 Oktober 2022 peneliti melakukan wawancara dengan 

guru BK di SMP Negeri 55 Palembang dari hasil wawancara tersebut guru BK 

mengatakan bahwa siswa di sekolah banyak yang mengalami permasalahan 

seperti merokok, membolos sekolah, menyontek, semangat diri yang rendah, 

perundungan, keinginan untuk bunuh diri, ada siswa yang sempat ingin putus 

sekolah, serta melakukan kegaduhan seperti berkelahi. Hal tersebut 

berhubungan dengan rendahnya resiliensi yang dimiliki siswa, hal ini sejalan 

dengan teori Isfaiyah, dkk (2019:158) dimana permasalahan yang sering 

dialami remaja awal adalah rendahnya resiliensi, seperti kegagalan, 

kepercayaan diri, kegagalan, masalah dengan teman sebaya, kepercayaan diri, 

merokok, membolos, menyontek, tertekan dengan peraturan sekolah, 

perundungan, membuat kegaduhan, kejenuhan belajar, stres, sakit, pindah 

sekolah hingga putus sekolah. Permasalahan tersebut timbul karena kesukaran 

siswa untuk menyesuaikan diri dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah, 

teman sebaya, proses belajar yang menentukkan jadwal siswa mulai dari 

bangun tidur hingga tidur kembali. Guru BK juga mengatakan bahwa siswa di 

SMP Negeri 55 yang banyak mengalami rendahnya resiliensi adalah siswa 

kelas VII. 

Pada tanggal 10 November 2022 peneliti kembali melakukan studi 

pendahuluan di SMP Negeri 55 Palembang yaitu dengan melakukan 

wawancara terhadap 14 peserta didik kelas VII sehingga dari hasil wawancara 

diperoleh siswa yang menunjukan indikasi resiliensi rendah. Indikasi perilaku 

yang tidak resilien yang ditunjukkan siswa di SMP Negeri 55 Palembang 

seperti: semangat diri yang rendah, merokok, keinginan untuk bunuh diri, 

kepercayaan diri yang rendah, perundungan, sempat ingin putus sekolah, 

menyontek, dan membuat kegaduhan seperti berkelahi. Adapun permasalahan 
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yang dihadapi individu tersebut berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, 

mulai dari permasalahan keluarga ekonominya yang kurang memadai, broken 

home, dan perundungan di lingkungan rumah sehingga permasalahan tersebut 

yang membuat siswa mengalami resiliensi yang rendah. 

Berdasarkan hasil studi empiris dan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti maka dari itu peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian terkait dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi remaja awal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dan 

mengisi kekosongan penelitian yang masih jarang dilakukan terkait penelitian 

tersebut. Dengan diketahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan resiliensi remaja awal, dapat memberikan edukasi agar pemberian 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah terhadap peserta didik lebih 

ditingkatkan lagi guna mendorong peserta didik meningkatkan resiliensi. 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan sebuah 

permasalahan yaitu : 

1.  hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi remaja awal siswa  

2.  tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa SMP Negeri 

55  

3.  siswa SMP Negeri 55 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

 
1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan resiliensi remaja awal siswa SMP Negeri 55 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya 

siswa SMP Negeri 55 Palembang. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat resiliensi remaja awal siswa 

SMP Negeri 55 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Tujuan utama dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 

secara teoritis sebagai pengembangan dan kebermanfaatan 

terhadap keilmuan pendidikan bimbingan dan konseling yaitu 

tentang hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi remaja awal. 

2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan hubungan dukungan 

sosial teman sebaya dengan resiliensi remaja awal. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru BK 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, guru BK dapat 

memahami keterkaitan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan resiliensi remaja awal, sehingga guru BK disekolah 

dapat memaksimalkan pemberian layanan dan pemberian 

dukungan sosial bagi remaja. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan dan memahami tentang resiliensi dan 

manfaatnya sehingga berguna untuk siswa menjadi pribadi yang 

memiliki resilien yang tinggi dan mampu untuk mengatasi serta 

dapat beradaptasi dengan kondisi apapun yang dihadapi. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman serta pengetahuan yaitu 

mengetahui bahwa pentingnya dukungan sosial teman sebaya 

dengan resiliensi remaja awal. 
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